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Abstract
The duties and roles of teachers are getting heavier from day to day, along with the development of science and technology. Teachers as the main component in the world of education are required to be able to keep up with and even go beyond the development of science and technology that develops in society. Through the touch of teachers in schools, it is hoped that they will be able to produce students who have high competence and are ready to face life's challenges with full confidence and high self-confidence. A teacher must be creative in learning because the content of general education contributes to creative life. Creativity shows the exploration of new ideas and activities and provides satisfaction and encouragement to expand the exploration. In learning creativity, a teacher can help students develop their abilities to develop their existing talents and be able to maintain their existing competencies. This type of research is a qualitative descriptive study. The subjects of this study were PPL students, Principals, Supervisors, and Pamong Teachers. In teaching the methods used by each teacher of Jurisprudence, the teachers have their own considerations in choosing the method, it is based on reasons that are almost the same, including the condition of the student, the subject matter presented, and mastery of the method used.
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Abstrak
Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi. Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru di sekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi. Seorang guru harus kreatif dalam pembelajaran karena isi pendidikan umum menyumbang terhadap kehidupan yang kreatif. Kreativitas menunjukkan eksplorasi gagasan-gagasan dan kegiatan baru dan memberikan kepuasan serta dorongan untuk memperluas eksplorasinya. Dalam pembelajaran kreativitas seorang guru dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan yang dimiliknya mengembangkan bakat yang yang ada pada diri siswa serta dapat mempertahankan kompetensi yang ada pada dirinya.Jenis  penelitian  ini  adalah penelitian  deskriptif  kualitatif.  Subjek penelitian  ini  adalah  mahasiswa  PPL, Kepala  Sekolah,  Dosen  Pembimbing, Guru  Pamong. Dalam pembelaiaran metode yang digunakan setiap Guru Fikih berbeda-beda, para guru mempunyai penimbangan sendiri-sendiri dalam pemilihan metode, hal itu didasarkan pada alasan alasan yang hapir sama diantaranya yaitu keadaan siswa, materi pelajaran yang disampaikan, dan penguasaan terhadap metode yang digunakan.
Kata Kunci: Kreativitas guru, fiqih, keterampilan, belajar siswa.

1. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah persoalan khas manusia. Hal ini berarti bahwa hanya makhluk manusia saja yang di dalam hidup dan kehidupannya mempunyai masalah pendidikan. Dengan pendidikan, kebutuhan manusia tentang perubahan dan perkembangan dapat dipenuhi. Manusia tanpa perubahan dan perkembangan tidak pernah bisa melangsungkan kehidupannya. Menurut sudut pandang yang luas, pendidikan adalah segala jenis pengalaman kehidupan yang mendorong timbulnya minat belajar untuk mengetahui dan kemudian bisa mengerjakan sesuatu hal yang telah diketahui itu. Dari keterangan diatas, dapat ditarik suatu penilaian bahwa pendidikan adalah upaya sadar manusia untuk membuat perubahan dan perkembangan agar kehidupannya menjadi lehih baik, dalam artian lebih maju. Kemajuan dan perkembangan kehidupan yang dimaksudkan adalah usaha pendidikan untuk menciptakan perkembangan kehidupan dari yang bersifat instingtif atau naluriah meningkat menjadi kehidupan beradab dan berbudaya. Jadi, dalam artian seluas-luasnya, pendidikan adalah usaha terencana dalam hal pemberadaban dan pembudayaan kehidupan manusia. 
Dengan demikian, menurut sudut pandang yang luas, pendidikan dapat dipahami sebagai pembudayaan kehidupan manusia. Selanjutnya, dengan kehidupan berkebudayaan, manusia mendapatkan arti dirinya sebagai manusia. Jadi, pendidikan adalah sebagai sistem ekulturasi untuk menjadikan manusia sebagai manusia yang beradab dan berbudaya.
Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi. Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkanmelampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru di sekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi. Sekarang dan kedepan, sekolah (pendidikan) harus mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, baik secara keilmuan (akademis) maupun secara sikap mental. Sebab pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, berarti setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu berkembang dalam pendidikan. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupannya. Sehingga menjadi orang yang terdidik itu sangat penting.
Peran guru yang tepat dalam interaksi edukatif akan menghantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. Sehingga guru sebagai tenaga profesional harus memiliki kompetensi yang keguruan yang meliputi tiga bidang yaitu “Kompetensi kepribadian, kompetensi penguasaan atas bahan dan kompetensidalam cara- cara mengajar”. Pendidik yang dikehendaki saat ini diharapkan mampu menampilkan sosok guru yang lebih dari orang yang hanya menyampaikan materi pembelajaran, akan tetapi guru dituntut untuk dapat menunjukkan kemampuannya, mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran. Kreativitas ini berkaitan erat dengan guru dalam menggunakan metode pembelajaran. Seorang pendidik akan senantiasa menyampaikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya untuk bisa diserap oleh muridnya. Sehingga guru harus benar-benar maksimal dalam menyampaikan materi pelajaran. Yang nantinya ilmu pengetahuan tersebut akan semakin dikembangkan oleh peserta didik. Dan ilmu pengetahuan tersebut juga diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupannya.
Dalam dunia pendidikan, pemegang kunci pengembangan daya kreativitas adalah guru. Seorang guru yang ingin mengembangkan kreativitas pada peserta didik harus lebih dulu kreatif. Pada umumnya guru yang kreatif pernah di didik oleh orang- orang yang kreatif dalam lingkungan yang mendukungnya. Mengingat bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajarnya serta sangat berperan dalam meningkatkan prestasi belajarsiswa guna tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Guru tidak hanya dapat menyampaikan materi pembelajaran, akan tetapi guru dituntut untuk dapat menunjukkan kemampuannya, mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran. 
Kreativitas ini sangat berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam memilih dan mengembangkan metode pembelajaran. Dengan pemilihan metode yang tepat suatu tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai yang diharapkan ataupun kreativitas guru dalam mengembangkan sebuah metode yang sedang digunakan dalam pembelajaran juga sangat dibutuhkan. Karena dengan guru menggunakan atau memilih metode yang tepat dalam penyampaian materi maka akan memudahkan siswa untuk menerimanya. Kemudian siswa juga dapat dengan mudah memahami tenang materi yang sedang dipelajari. Kreativitas seorang guru merupakan masalah yang seharusnya dimiliki seorang guru, terutama kegiatan beljara mengajar berlangsung. Tidak semua kelas dapat lancer menjalankan kegiatan belajar mengajar, ada beberapa kelas yang kondisinya kurang mendukungbagi siswa untuk dapat berkontruksi penuh dalam belajar, mereka sering melakukan penyimpangan pelaku seperti membuat gaduh, tidur ketika menjelaskan, 
1.1 Kreativitas Guru
Kreativitas adalah sebuah karya yang harmonis dalam pembelajaran yang berdasarkan tiga aspek: cipta, rasa dan karsa yang akan menghasilkan sesuatu yang baru agar dapat membangkitkan dan menanamkan kepercayaan diri siswa supaya dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Seorang guru harus kreatif dalam pembelajaran karena isi pendidikan umum menyumbang terhadap kehidupan yang kreatif. Kreativitas menunjukkan eksplorasi gagasan-gagasan dan kegiatan baru dan memberikan kepuasan serta dorongan untuk memperluas eksplorasinya. 
Dalam pembelajaran kreativitas seorang guru dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan yang dimiliknya mengembangkan bakat yang yang ada pada diri siswa serta dapat mempertahankan kompetensi yang ada pada dirinya. Bentuk kreativitas seorang guru dalam pembelajaran di kelas, akan sangat membantu dalam menentukan arah dan tujuan pembelajaran. Kreativitas guru akan lebih memudahkan siswa dalam menerima dan memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga tujuan dari pembelajaran dalam hal ini pembelajaran akidah akhlak akan mampu membentuk kepribadian dan moral siswa menjadi pribadi yang Islami dan moral yang luhur. 
Membangun kreativitas guru membutuhkan proses, ia tidaklah lahir tiba-tiba, ada proses yang mengawalinya seperti: 
pertama, belajar dari pengalaman mengajar, baik diperoleh dari pengalaman sendiri maupun dari pengalaman guru lain. Guru dapat belajar dan merefleksikan perjalanan proses belajar mengajarnya ke dalam praktik pembelajaran bersama siswa. 
Kedua, rasa cinta dan kasih sayang yang mendalam terhadap murid-muridnya agar mereka menjadi manusia ideal  di masa yang akan datang. Cinta adalah energi kehidupan. Cinta merupakan sumber pemicu yang kuat atas lahirnya kreativitas. Jika ada cinta dan kasih sayang, maka rasa dan jiwa guru terlibat dalam proses pengajaran dan pendidikannya sehingga totalitas kinerja guru lahir. Perasaan siswa dapat menangkap cinta kasih gurunya sehingga terjalin hubungan psikologis antara siswa dan guru. 
Ketiga, adanya tanggung jawab yang mendalam terhadap tugasnya. 
Keempat, guru giat belajar untuk meningkatkan kualitas pengetahuan, kepribadian dan keterampilannya yang berhubungan dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.
Kreatifitas adalah orisinalitas, artinya bahwa produk, proses, atau orangnya, mampu menciptakan sesuatu yang belum diciptakan oleh orang lain. Kreativitas juga dapat dispesifikkan dalam dunia pendidikan, yang dinamakan oleh Torrance dan Goff (1990) sebagai kreativitas akademik (academic creativity), Kreativitas akademik ini menjelaskan cara berpikir guru atau siswa dalam belajar dan memproduksi informasi. Berpikir dan belajar kreatif memuat kemampuan untuk mengevaluasi (kemampuan untuk menangkap akar masalah, ketidak konsistenan dan elemen yang hilang), berpikir divergen (fleksibilitas, originalitas dan elaborasi) dan redefinisi. Belajar secara kreatif adalah hal yang alami karena berkaitan sifat manusia yang selalu ingin tahu. Psikologi belajar telah menunjukkan bahwa individu yang menghadapi hal baru akan mengalami ketidakseimbangan dalam dirinya. Dengan demikian peluang untuk mengatasi ketidakseimbangan tersebut secara kreatif terbuka bagi semua orang.
Kreatifitas tidak selalu dimiliki oleh guru berkemampuan akademik dan kecerdasan yang tinggi. Hal ini dikarenakan kreativitas tidak hanya membutuhkan keterampilan dan kemampuan, kreatifitas juga membutuhkan kemauan atau motivasi. Keterampilan, bakat, dan kemampuan tidak langsung mengarahkan seseorang guru melakukan proses kreatif tanpa adanya faktor dorongan atau motivasi. Apakah perbedaan antara kreativitas dan inovasi? Inovasi dapat diartikan sebagai proses penyempurnaan produk atau proses yang sudah ada. 
Negara Jepang adalah negara yang inovatif karena terus menerus menciptakan beragam produk otomotif, elektronik atau industri yang menguasai pasar dunia. Negara Inggris dan Jerman adalah negara yang kreatif karena banyak ilmuwan mereka banyak memenangkan hadiah Nobel. Kreatifitas adalah jantung dari inovasi. Tanpa kreatifitas tidak akan ada inovasi. Semakin tinggi kreatifitas, jalan ke arah inovasi semakin lebar pula. Tugas guru (sebagai pendidik karena jabatan) adalah berat, maka sebagai pendidik harus pandai menggunakan bahasa yang sopan harus mempunyai kepribadian yang bauk dan kuat dan harus disenangi dan segani oleh anak didiknya. Jangan sampai anak didik menjadi takut atau terlalu berani, emosinya harus stabil. Sebab nanti akan menghadapi berbagai macam anak didik. Seorang pendidik harus dapat menyesuaikan diri, tidak boleh terlalu sensitive/perasa, lekas marah/penakut.
Pekerjaan dan tanggung jawab guru sebagai pendidik adalah pekerjaan professional, dalam arti seorang guru harus benar-benar konsekuen, bertanggung jawab penuh terhadap tugas yang diemban, menguasai bahan yang akan diajarkan, sehingga sebagai guru memiliki wibawa akademis di depan kelas dengan anak didik dan masyarakat di mana ia berada.Dalam proses belajar dan mengajar, kreatifitas dalam pembelajaran merupakan bagian dari suatu sistem yang tak terpisahkan dengan terdidik dan pendidik. Peranan kreatifitas guru tidak sekedar membantu proses belajar mengajar dengan mencakup satu aspek dalam diri manusia saja, akan tetapi mencakup apek-aspek lainnya yaitu kognitif, psikomotorik dan afektif.
1.2 Keterampilan Belajar Siswa
Definisi tentang keterampilan belajar seringkali didasarkan pada daftar keterampilan yang spesifik seperti mengorganisasi, memproses, dan menggunakan informasi yang diperoleh dari aktivitas membaca (Salinger, 1983). Barangkali definisi paling baik digunakan untuk menjelaskan keterampilan belajar adalah suatu keterampilan yang dapat mengembangkan kemandirian siswa dalam belajar (Dean, 1977 dalam Maher & Zins, 1987) 
Moh. Surya (1992 : 28) mengungkapkan bahwa keterampilan merupakan kegiatan-kegiatan yang bersifat neuromuscular, artinya menuntut kesadaaran yang tinggi. Dibandingkan dengan kebiasaan, keterampilan merupakan kegiatan yang lebih membutuhkan perhatian serta kemampuan intelektualitas, selalu berubah dan sangat disadari oleh individu. Secara khusus, keterampilan belajar merupakan suatu teknik yang digunakan untuk memperoleh, mempertahankan, serta mengungkapkan pengetahuan dan merupakan cara untuk menyelesaikan persoalan (Marshak & Burkle, 1981 dalam Maher & Zins, 1987). Dalam memperoleh keterampilan belajar, siswa akan menyadari bagaimana cara belajar yang terbaik sehingga menjadi lebih bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya.
Hakikat keterampilan belajar meliputi empat unsur utama yaitu:
a. Transformasi Persepsi Belajar
Dalam berbagai hal guna meningkatkan keahlian belajar dalam basic skills (membaca, menulis dan mendengar) ataupun dalam menangani rasa takut dan kecemasan. Transformasi ini tidak hanya melatih kemampuan kognitif saja akan tetapi juga meliputi domain afektif dan psikomotorik dari setiap orang. Sehingga mampu menunjukkan pemahaman tentang keterampilan dan strategi belajar yang diperlukan untuk sukses di sekolah.
b. Keterampilan Manajemen Pribadi
Kemampuan menerapkan pengetahuan keterampilan belajar dan kekuatan (potensi) belajar yang dimilikinya untuk mengembangkan strategi guna memaksimalkan dan meningkatkan pembelajaran sehingga dapat meraih kesuksesan belajar di sekolah menengah.
c. Interpersonal Dan Keterampilan Kerjasama Tim
Kemampuan mengidentifikasi dan menjelaskan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam hubungan interpersonal dan kerjasama tim. Selain itu, juga menunjukkan kemampuan yang tepat untuk menerapkan keterampilan interpersonal dan kerjasama tim dalam berbagai lingkungan belajar.
d. Kesempatan Eksplorasi
Mengembangkan portofolio dokumen yang terkait dengan penilaian diri, penelitian, dan ekplorasi karir yang diperlukan untuk merencanakan jalur untuk keberhasilan sekolah menengah.
Keempat unsur itu merupakan ciri keterampilan belajar yang utuh yang sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dalam proses pembelajaran keterampilan belajar keempat unsur itu diharapkan dapat muncul, sehingga peserta didik dapat mengalami proses internalisasi keterampilan belajar di dalam sikap belajarnya secara utuh dan sempurna sehingga dapat mengurangi kemungkinan kebuntuan dalam belajar (learning shutdown). Dalam bimbingan belajar, keterampilan belajar amat penting untuk diterapkan. Berbagai cara belajar yang dimiliki, akan sangat mendukung para konselor mengembangkan kemampuan dan potensi para siswa khususnya pada bidang akademik dengan menerapkan berbagai keterampilan belajar ini.
2. METODE PENELITIAN
Jenis  penelitian  ini  adalah penelitian  deskriptif  kualitatif.  Subjek penelitian  ini  adalah  mahasiswa  PPL, Kepala  Sekolah,  Dosen  Pembimbing, Guru  Pamong.  Subjek  penelitian ditentukan secara  purposive. Penelitian ini  melibatkan  dua  variabel  deskriptif dengan  definisi  operasional  sebagai berikut. sistem  evaluasi  adalah sistem  evaluasi  yang  sesuai  dengan validitas  dan  reliabilitas. 
Kesiapan mahasiswa  adalah  hal-hal  apa  saja yang  dipersiapkan  oleh mahasiswa sebelum melaksanakan PPL Real. Data yang  diperlukan  dalam  penelitian  ini  dikumpulkan  dengan  metode wawancara, dan  penyebaran kuisioner. Untuk lebih meyakinkan perolehan data melalui  kuesioner,  maka  pengumpulan data  dilengkapi  dengan  wawancara terbimbing.  Penyebaran  angket  dan wawancara  dilaksanakan  oleh  tim peneliti. Pengambilan data dilaksanakan pada  saat  pelaksanaan  PPL  atau  setelah  mahasiswa    memasuki  tahap akhir  latihan  mandiri. Untuk menganalisis  data  dilakukan  dengan analisis deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan  dengan  langkah-langkah pengumpulan data, sajian data, reduksi data, dan penarikan simpulan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Paparan hasil penelitian yang didapatkan di lapangan tentang Kreativitas Guru Flkih dalam Meningkatkan Keterampilan Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Baitul Makamur Kecamatan Curup Utara yang terdiri dari dua aspek yaitu kreativitas guru dalam mengajar dalam pembelaiaran Fikih dan keterampilan belajar siswa dalam mata pelajaran fikih di MTS Negeri 1 Enrekang
Kreativitas guru dalam mengaiar dalam pembelaiaran Fikih di MTs Negeri 1 Enrekang. Dalam proses kegiatan belaiar mengajar di kelas, kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran menjadi hal utama yang menentukan apakah pembelajaran yang disampaikan tersebut dapat tersampaikan dengan baik kepada peserta didik ataupun tidak. Kretivitas guru dalam mengajar dapat terlihat dalam tahapan-tahapan pembelaiaran yang dipersiapkan guru yaitu dari mulai kreativitas guru dalam perencanaan proses pembelajaran. Kreativitas guru dalam mengelolah pembelajaran. serta kreativitas guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran. 
3.1 Kretiativitas guru dalam Perencanaan pembelaiaran 
Kegiatan perencanaan pada dasarnya merupakan kegiatan penyusunan dan pencarian strategi yang tepa! dan efektif untuk dlterapkan dalam pembelajaran. Pada tahap ini, seorang guru dlharapkan untuk mempertimbangkan dengan saksama faktor tujuan isi/materi, media, pendekatan dan metode pembelaiaran. Serta evaluasi yang Iebih efektif. Secara umum proses perencanaan pembelajaran pada mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah Baitul Makmur telah dirumuskan dengan balk. Hal ini bisa ditelaah dari data rencana program Mts 1. Enrekang. baik program tahunan (PROTA), program semester (PROMES) maupun silabus dan RPP yang secara umum telah sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam slandar rencana yang dikeluarkan oleh BSNP. Pada PROTA dan PROMES serta silabus jelas dilihat adanya pembagian materi atau topik ajar berdasarkan kalender akademik tahun aiaran 2020/2021. Kecermatan perencanaan tersebut lebih dapat dicermati pada data Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). guru flkih yang dengan rinci mencantumkan tujuan, isi, media, pendekatan, metode. serta evaluasi yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
3.2 Kreatifitas guru dalam mengelolah pembelaiaran. 
Kreativitas Guru Fikih merupakan kemampuan seorang Guru Fikih untuk mengekpresikan dan mewujudkan potensi daya pikirnya untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan unik atau kemampuan mengkombinasikan dan menvariasikan sesuatu yang sudah ada untuk menjadikan pembelajaran agar lebih menarik sehingga siswa aktif dalam kegiatan pembelaiaran. Pembelajaran yang kreatif sebagai salah satu strategi guru dalam pembelajaran fikih dalam penggunaan metode pembelaiaran dimana guru akan menvariasikan antar metode dan mengkombinasikannya dengan media pembelajaran sebagai bagian dari upaya guru dalam pemecahan masalah dalam proses pembelajaran.
Para guru memvariasikan metode-metode tersebut sebagai salah satu cara guru untuk memberi stimulus peserta didik agar aktif belajar. Sehingga materi yang dipelajari cepat diserap oleh peserta didiknya, hal ini menielaskan bahwa kreativitas guru sangat diperlukan dalam proses pembelajaran.  Keterangan lain  diberikan oleh Guru Fikih yang menjelaskan tentang perlunya kreativitas guru. Karena kreativitas guru merupakan kepiawaian guru untuk bagaimana mengemas pembelajaran itu supaya bisa dicerna oleh siswa. salah dalam pembelajaran, mendorong siswa untuk bersaing secara sehat sehingga dampaknya prestasi siswa yang memuaskan. 
Berdasarkan penjelasan narasumber di atas menuniukan bahwa kreativitas guru merupakan upaya guru dalam kepiawaiannya untuk mengemas pembelajaran agar mudah untuk peserta didik serta mengatasi masalah-masalah di dalam kelas saat proses pembelaiaran dan menambah semangat siswa dalam belajar. Kreativitas guru juga mendorong siswa untuk bersaing secara sehat yang dampaknya adalah prestasi yang memuaskan. Dalam penggunaan metode pembelaiaran setiap Guru Fikih memiliki caranya sendiri umuk mengajar, para guru menggunakan metode yang berbeda beda berdasarkan kemampuan masing-masing masing-masing.
Penjelasan di atas dikuatkan dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah. Tanya jawab dan make a match apa yang dilakukan guru berdasarkan penkelasan di atas menjadi hal yang benar adanya. Siswa merasa nyaman dengan cara gurunya mengajar. Selanjutnya bapak mengatakan bahwa fikih itu paling enak peta konsep, kemudian ceramah, disikusi, kemudian presentasi. Kalau drama pada fikih itu sebenarnya bisa tapi waktunya kurang. Sementara dari observasi yang peneliti lakukan ketika guru mengajak siswa melakukan presentasi hasil diskusi minggu sebelumnya. Nampak guru sedang memberikan aturan dalam diskusi. 
Dalam pembelaiaran metode yang digunakan setiap Guru Fikih berbeda-beda, para guru mempunyai penimbangan sendiri-sendiri dalam pemilihan metode, hal itu didasarkan pada alasan-alasan yang hampir sama diantaranya yaitu keadaan siswa, materi pelajaran yang disampaikan, dan penguasaan terhadap metode yang digunakan. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Rabiul. Beliau mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran pada kelas yang berbeda saya tidak selalu menggunakan metode yang sama Saya kira, itu boleh saja masing-masing kelas tidak sama tergantung karakteristik peserta didiknya, jadi metode tergantung pada karakteristik siswa dan kebutuhannya. Saya kira itu yang menjadi pertimbangan saya. Senada dengan kepala MTSN negeri 4 Enrekang mengatakan bahwa memahami peserta didik terlebih dahulu, maka seorang guru akan mampu menyesuaikan materi pembelajaran dengan metode yang digunakan. Selain itu seorang guru tidak hanya mampu menggunakan satu metode itu saja tetapi seorang guru harus mampu menguasai seluruh metode pembelajaran yang ada. Bahkan mampu menggabungkan dan menerapkan metode satu dengan metode lainnya sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar khusunya mata pelajaran fikih. 
Untuk lebih mendaptakan informasi yang mendalam, maka peneliti menggali informasi mengenai cara guru dalam melakukan kreativitasnya dalam menvariasikan metode pembelajaran, diantaranya menggabungkan metode-metode tersebut, berikut lebih jelasnya keterangan Bapak Rabiul Awaludin. S.Pd.l, dia juga mengungkapkan diantara metode-metode tersebut saya gabungkan, saya gunakan yang memang dapat membuat cepat untuk siswa itu paham. Pasti di setiap pembelajaran tidak cukup satu metode, ceramah pasti ada sebagai metode klasik yang tidak bisa ditinggalkan. kadang ceramah kemudian Tanya jawab, seperti kemarim saya menjelaskan tanya jawab kemudian permainan kartu atau make a match, kadang juga hafalan cepat. 
Semester kemarin saya tampilkan video tentang praktek shalat jenazah pada akhir pembelajaran untuk menguatkan materi. Intinya kita menyesuaikan, target saya memang menuntut anak itu hafal dan paham, saya rasa kalau fikih memang harus hafal dan paham. Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa variasi yang digunakan untuk materi Fikih tidak jauh beda dengan metode-metode pada pelajaran pendidikan agama Islam lain. 
Metode ceramah menjadi metode utama dalam pembelajaran Fikih, ceramah sebagai metode klasik yang memang lebih dominan, kemudian tanya jawab. diskusi, make a match, nonton film, talking stick, snowball throwing. Card short, dan main mapping. Kemudian dalam pemilihan metode pembelaiaran pertimbangannya adalah keadaan siswa, situasi kelas, tujuan pembelajaran. 
Dan metode yang digunakan tidak terlepas dari kemampuan guru. Selain menerapkan metode pembelajaran, seorang guru harus mampu menggunakan berbagai media pembelajaran. media adalah segala sesuatu benda atau komponen yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses belaiar. Dalam memilih media pembelajaran seorang guru harus memperhatikan sembilan faktor sebagai kunci dalam memilih media pengajaran. Kesembilan faktor kunci tersebut antara lain: 
1. Batasan sumber daya institusional, 
2. Kesesuaian media dengan mata pelajaran yang diajarkan, 
3. Karakteristlk siswa atau anak didik, 
4. Perilaku pendidik dan tingkat keterampilannya, 
5. Sasaran pembelajaran mata pelajaran. 
6. Hubungan pembelajaran. 
7. Lokasi pembelajaran. 
8. Waktu pembelajaran
9. Tingkat keragaman media. 
Seperti yang dilelaskan oleh Bapak akan media pembelaiaran, bentuk media yang digunakan biasanya LCD karena untuk Iebih jelas dalam menayangkan film, kemudian buku dan LKS itu pasti. dan yang sekiranya dapat membantu kelancaran pembelajaran. Selain itu Beliau juga memanfaatkan media di sekitarnya, papan tulis, alat tulis, kemudian media.
Untuk lebih memperoleh keterangan yang Iebih jelas tentang kreativitas guru pada fokus dua, peneliti menggali informasi tentang cara guru mengkolaborasikan metode pembelajaran dengan media pembelajaran. Guru Fikih, memadukan antara metode pembelajaran, kemudian dengan adanya media untuk mempermudah seperti ceramah yang diperkuat dengan film yang diputar melalui LCD, berikut keterangan lebih lengkapnya mengenai kolaborasi dengan media seperti penjelasan Bapak . Dalam kegiatan pembelajaran yang biasa dilakukan misalnya buku disambung ceramah. nonton video praktek-praktek Ibadah menggunakan LCD diiringi dengan penjelasan dari guru. presentasi dengan bantuan LCD. Kemudian yang lain bisa menunjang pembelaiaran. Dalam pemilihan media oleh para guru flkih menunjukkan media tidak hanya tepat sasaran namun juga tepat guna. Dimana guru memang memilih media yang mudah dijangkau, menyesuaikan materi dan peserta didik. Dari penenelitian pada fokus dua ini menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam penggunaan metode pembelajaran kolaboratif dengan media beragam, diantara media yang digunakan adalah LCD proyektor, laptop, media cetak berupa buku paket dari sekolah kemudian LKS, dan segala hal disekitar yang dapat digunakan untuk pemanfaatan media. Sementara dalam pertimbangan pemilihan media tersebut guru kembali memperhatikan kondisi siswa. Materi pelajaran kemudian ditambah dengan media tersebut tidak merepotkan. Hemat dan mudah didapat. 
3.3 Kreativitas Guru dalam Melakukan Evaluasi Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran dikatakan berhasil dilihat dengan adanya evaluasi. Hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian adalah prinsip kontinuitas. yaitu pendidik secara terus menerus mengikuti pertumbuhan, perkembangan, dan perubahan peserta didik. Dari hasil evaluasi dapat dijadikan sebagai acuan untuk memperbaiki program pembelajaran, meningkatkan tingkat penguasaan peserta didik dan memantau keberhasilan pembelajaran yang telah diterapkan. Dalam pelaksanaan evaluasi pembelaJaran di  MTSN Enrekang  diberi informasi tentang bagaimana hasil yang telah dicapai oleh siswa yang belajar di MTSN Enrekang hal tersebut sebagai bentuk kerja sama sekolah dengan masyarakat sekitar. Hal ini telah dilakukan dengan baik yakni dengan melaksanakan penilaian terhadap kineria peserta didik. Adapun penilaian tersebut meliputi penilaian hasil dan penilaian proses yang terdiri dari tiga ranah yaitu: kognitif, psiomotorik dan afektif. Ada beberapa teknik untuk mengevaluasi aspek psiomotorik pada mata pelajaran fikih diantaranya: . Evaluasi melalui Porto folio Evaluasi melalui porlo folio adalah suatu koleksi pribadi hasil pekerjaan seseorang siswa (bersifat individual) yang menggambarkan (merefleksikan) taraf pencapaian kegiatan belajar, kekuatan dan pekerjaan terbaik siswa. Evaluasi melalui porto folio meliputi hasil ulangan (ulangan formatif dan sumalif), tugas-tugas terstruktur, catatan perilaku harian dan )aporan kegiatan siswa. Evaluasi melalui unjuk kerja Evaluasi melalui unjuk keria adalah penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilai terhadap aktivitas siswa sebagaimana yang terjadi. Penilaian biasanya digunakan untuk menandai kemampuan siswa dalam berpidato, pembacaan puisi, diskusi, pemecahan masalah, partisipasi siswa dalam diskusi, memainkan alat dan aktivitas 
3.4 Evaluasi melalui penugasan 
Evaluasi melalui proyek dilakukan terhadap suatu penyelidikan yang dilakukan siswa secara individu atau kelompok. Penilaian proyek adalah penilaian unluk mendapatkan gambaran kemampuan menyeluruh atau umum secara kontekstual, mengenai kemampuan siswa dalam menerapkan konsep dan pemahaman mata pelajaran tertentu. penilaian terhadap suatu tugas yang mengandung investigasi harus selesai dalam waktu tertentu. Investigasi dalam penugasan memuat beberapa tahapan. yaitu perencanaan pengumpulan data, pengelolaan data dan penyajian data. Untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran fikih. Peneliti mengadakan interview kepada guru bidang studi Iangsung dan metode evaluasi yang digunakan adalah: Evaluasi dengan bentuk tulisan. Dalam metode ini. jenis yang digunakan adalah pilihan ganda dan uraian (problem solving). Metode ini digunakan untuk mengukur kemampuan dalam ranah kognitif maupun afektif. 
Evaluasi dengan bentuk lisan. dalam metode ini jenisnya adalah tanya jawab dan interview.
Evaluasi dengan bentuk praktik. digunakan untuk mengukur kemampuan psiomotorik. 
Bentuk evaluasi tersebut dimaksudkan untuk mengukur kemampuan dalam ranah kognitif, afektif. dan psiomotorik, kemudian nilai ketiga ranah tersebut diakumulasikan menjadi nilai yang akan dijadikan data untuk dilaporkan dan dijadikan acuan pengambilan keputusan dalam menentukan hasil belajar siswa. Berdasarkan analisis peneliti tentang pembelajaran fikih di MA Baitul Makmur berlangsung efektif. Pengelolaan tempat belajar sangat memperhatikan kebutuhan siswa. Tempat belajar tidak hanya di kelas sehingga tidak membuat siswa jenuh selama proses pembelaiaran. Guru selalu berusaha memahami karakteristik peserta didik sehingga mampu menerapkan metode pembelajaran yang sesuai. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam setiap penemuan, guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Begitupun sebaliknya, guru juga memberikan pertanyaan sebagai feedback kepada siswa. Disamping itu, guru juga melakukan tes tulis dan lisan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. Tes dilaksanakan ketika satu pokok bahasan telah selesai dipelajan. Pemanfaatan sumber daya lingkungan juga diterapkan dalam rangka menunjang keberhasilan pembelajaran. 
3.5 Keterampilan belaiar siswa dalam mata pelajaran Fiqih di MTSN 1 Enrekang
Dalam pembelaiaran fikih, banyak sekali keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik khususnya yang menyangkut ibadah wajib, maupun ibadah ibadah sunnah. serta keterampilan mengamalkan ibadah-ibadah tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi di MA Baitul Makmur. dalam pembelajaran fikih banyak sekali keterampilan belajar yang harus dikuasai oleh siswa. Tidak hanya menguasai teorinya saia, tetapi peserta didik diharapkan mampu terampil mempraktekkannya baik di sekolah maupun ketika berada dilingkungan masyarakat luas. Adapun keterampilan mendasar yang harus dikuasai oleh peserta didik di MA Baitul Makmur agar dapat berguna ketika peserta didik tersebut berada di lingkungan masyarakat, yaitu :
· Keterampilan dalam Mempraktekkan Cara-cara Bersuci. 
Taharah adalah bersih dari hadas dan najis. Selain itu taharah dapat juga diartikan mengerjakan pekerjaan yang membolehkan shala berupa wudhu, mandi, tayamum dan menghilangkan najis. Taharah secara umum dapat dilakukan dengan empat cara berikut:
Membersihkan lahir dari hadas, najis. dan kelebihan-kelebihan yang ada dalam badan, membersihkan anggota badan dari dosa-dosa, membersihkan hati dari akhlak tercela, membersihkan hati dari selain Allah. 
Peserta didik harus menguasai serta memahami cara yang harus dipakai dalam membersihkan kotoran hadas dan najis. Diantaranya peserta didik harus mengetahui tergantung kepada kuat dan lemahnya najis atau hadas pada tubuh seseorang. Bila najis atau hadas itu tergolong ringan atau kecil maka cukup dengan membersihkan dirinya dengan berwudu. Telapi jlka hadas atau najis itu tergolong besar atau berat maka ia harus membersihkannya dengan Cara mandi janabat, atau bahkan harus membersihkannya dengan tujuh kali dan satu di antaranya dengan debu. Kebersihan dan kesucian merupakan kunci panting untuk beribadah, karena kesucian atau keberhasilan lahiriah merupakan wasilah (sarana) untuk meraih kesucian batin. 
· Keterampilan dalam melaksanakan ibadah-ibadah shalat waiib. 
Shalat adalah suatu bentuk pengabdian seorang hamba kepada Allah yaitu dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. Dan shalat ini adalah merupakan kewajiban bagi seorang muslim. Orang yang selalu mendirikan shalat hatinya bersih (jernih) jauh dari kotoran dosa serta jauh dari perbuatan maksiat serta segala perilakunya selalu memancarkan cahaya llahi. Dalam shalat ini juga peserta didik diharapkan mampu terampil menguasai kaidah-kaidah dalam melaksanakannya seperti apa saja rukun-rukun shalat, sunnah-sunnah dalam shalat, serta sesuatu yang membatalkan shalat. 
· Keterampilan dalam melaksanakan ibadah-ibadah shalat sunnah. 
Tidak hanya shalat wajib, peserta didik juga harus terampil dalam melaksanakan ibadah shalat sunnah seperti shalat rawatib, shalat tahajjud dan lain lain. Pada lingkungan masyarakat tidak jarang peserta didik dihadapkan pada musibah kematian yang terjadi di lingkungan tempat tinggal mereka. Disinilah peran peserta didik, teori yang didapatkan di Mts. diharapkan mampu dipraktekkan pada masyarakat luas yaitu dengan ikut serta melaksanakan fardu kifayah berupa shalat jenazah ketika terjadi musibah kematian di lingkunagn tempat mereka tinggal. Tidak hanya, keterampilan diatas masih banyak keterampilan-keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik khusunya pada mata pelajaran flkih seperti menguasai praktek-praklek ibadah haji, zakat, puasa, dan lain-lain. 
4.   KESIMPULAN
Kreativitas guru fiqih di Mtsn 1 Enrekang dalam mengajar dipandang telah baik. Ini terbukti pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya. Tidak hanya itu, guru fiqih di mtsn negeri Enrekang dalam menyampaikan materi pelajran menggunakan berbagai macam metode pembelajaran serta menggunakan berbagai media pembelajaran agar penyampaian materi pelajaran fiqih dapat disajikan dengan menarik sehingga menimbulkan suasana yang menyenagkan serta menghilangkan kejenuhan belajar peserta didik. Evaluasi yang dilakukan oleh guru fiqih dalam melihat kemampuan peserta didik ketika belajar sangat beragam, baik dari penilaian tertulis, lisan maupun dalam bentuk praktik. Dengan kreativitas yang dimiliki guru fiqih, keterampilan belajar siswa meningkat. Keterampilan tersebut tidak hanya dikuasai dengan teori saja, tetapi peserta didik  mampu menguasai keterampilan terebut secara praktek, inilah tujuan dari pembelajaran Fiqih yaitu peserta didik mampu menerapkannya baik itu pada lingkungan sekolah maupun menerapkannya setelah peserta didik tersebut berada pada lingkungan masyarakat luas.
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